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Abstrak: Fenomena yang terjadi disebabkan oleh kurangnya kesadaran disiplin belajar  
siswa MTs di Sidoarjo yaitu terlambat datang sekolah, bolos, tidak mengerjakan tugas, dan 
berbagai pelanggaran tata tertib sekolah. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 
kesadaran siswa terhadap disiplin belajar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pra-eksperimen one group pretest-post test design. Hasil perhitungan menggunakan teknik 
statistik non-parametrik uji Wilcoxon. Hipotesis dapat dibuktikan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan disiplin belajar siswa kelas VIII MTs di Sidoarjo antara sebelum dan 
sesudah diberi treatment. 

Kata Kunci: Self Management, Konseling, Disiplin Belajar 

Abstract: The phenomenon that occurs is caused by a lack of awareness of the discipline of 
learning MTs students in Sidoarjo, namely being late for school, skipping classes, not doing 
assignments, and various violations of school rules. The aim of this research is to increase 
students' awareness of learning discipline. This study used a pre-experimental research 
method one group pretest-post test design. The results of calculations using the non-
parametric statistical technique Wilcoxon test. The hypothesis can be proven that there is a 
significant difference in the learning discipline of students of class VIII MTs in Sidoarjo 
between before and after being given treatment. 

Keywords: Self Management, Counseling, Learning Discipline 

 
Pendahuluan 

Kegiatannyang paling pokok dalam prosesipendidikansdi sekolahiadalah belajar. Pencapaian 

tujuan pendidikan bergantung  kepada bagaimana siswa dalam menjalani proses belajarnya (Slameto, 
2010). Sasaran utama pendidikan adalah siswa. Siswa diharapkan untuk mampu mencapai keberhasilan 
belajar yang tidak serta merta ditunjukkanadari kemempuan siswa untuk menguasaiNpelajaranAsaja, 
tetapi juga dari tanggungjawab, keterampilanNserta dari kesanggupan siswa tersebut dalam melaksanakan 
berbagai macam tugas yang diberikan. Lembaga formal yang memiliki kesamaan dengan tujuan 

pendidikan nasional salah satunya adalah sekolah (Megantari, 2014). 
Sikap siswaSpada saat mengikuti prosesi pembelajaranNsangat mempengaruhi tercapainya 

hasilAbelajarAyangPoptimal. Siawa seharusnya mematuhiNtataptertib dengan penuh kesadaran dan rasa 
disiplin, serta bertanggung jawab terhadap tugas. Disiplin dalam sekolah merupakan keadaan tertib 
dalam suatu sekolah baik guru maupun siswa harus taat dan patuh terhadap tata tertibbsekolahiyang telah 
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ditegakkan. Perilaku belajar yang tertib dan sesuai dengan ketentuan meliputi tepat waktu, tekun dan 

rajin belajar, aktif datang kesekolah, mendengarkan dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru 
merupakan perilaku yang patut dikembangkan agar hasil belajar yang diperoleh baik dan efektif.  

Faktor yang mendukung untuk meningkatkan hasil maksimal dalam  belajar siswa yaitu dengan 
memiliki kesadaran disiplin belajar yang tinggi  (Elly, 2016). Tertibnya sekolah akan selalu menciptakan 
suatu proses pembelajaran yang baik dan sangat berarti bagi kemajuan sekolah. Tanpa kedisiplinan, 

siswa tidak bisa untuk mengikuti pembelajaran yang baik dan efektif sehingga muncul berbagai 
pelanggaran-pelanggaran yang mengganggu aktivitas pembelajaran. Fenomena tersebut dapat dibuktikan 
dari berbagai perilaku siswa yang pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami permasalahn 
tentang disiplinan belajar. Fenomena ini dapat kita temui di MTs di kabupaten Sidoarjo yang diperoleh 
dari hasil interview dengan guru BK pada bulan November 2019 bahwa hampir 25% dari 37 siswa 

menyepelehkan kedisiplinan. Fenomena tersebut terlambat datang ke sekolah, tidak masuk kelas, 
membolos, berbuat gaduh di kelas, tidak mengerjakan Pr, mencontek dan sering melanggar tata tertib 
sekolah. Bahkan berbagai kasus tidak naik kelas, faktor penyebab  yang sangat mempengaruhi yaitu 
rendahnya disiplin belajar siswa.  

Kondisi tersebut yang terjadi dapat mempengaruhi situasi belajar yang kurang kondusif sehingga 

dapat berpengaruh buruk terhadap hasil prestasi belajar siswa. Sikap siswa yang tidak disiplin tidak hanya 
berpengaruh pada prestasi saja melainkan dapat mempengaruhi rasa percaya diri siswa dan sulit 
merubah diri. Saat siswa banyak melanggar disiplin sekolah perkembangan  potensi dan prestasinya akan 
terhambat hal tersebut terjadi akibat konsentrasi belajar siswa yang terganggu karena banyak 
permasalahan dalam dirinya. Waktu dan kegiatan belajar banyak tersita dan terganggu karena harus 

berurusan dengan guru-giri untuk menjalani sanksi pelanggaran disiplin belajar. Oleh karena itu, agar 
proses belajar mengajar  dapat berjalan lancer hendaknya upaya yang dilakukan yaitu dengan disiplin 
belajar siswa lebih ditingkatkan.  

Kedisiplinan belajar dapat ditingkatkan dengan menerapkan strategi self management dalam 
konseling kelompok. Peneliti tertarik untuk menggunakan penerapan pengaruhistrategisself 
managementidalamikonselingAkelompok sebagai cara untuk meningkatkan disiplin belajar siswa agar 
tingkah lakunya berubah lebih baik. Hanya saja peneliti menambahkan tazkiyatunnnafsi, peneliti akan 
membentukisuatunprogramiyang melibatkanaprosesibelajaridanapembiasaan untuk mengaturidirimdalam 
mengubah perilakuibelajaritidak diinginkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai tazkiyatun nafsi,yaitu 
dengan melakukan segala tugas kewajiban sebagai siswa dengan penuh kesadaran, tulus, ikhlas, dan 

tanpa paksaan kedalam strategi self-management, sehingga treatment dalam penelitian ini menjadi 
pengaruh strategi self management berbasis tazkiyatun nafsi dalam konseling kelompok terhadap disiplin 
belajarisiswa.  

Responden penelitian ini siswa MTs di Sidoarjo kelas X dengan pertimbangan bahwa siswa kelas 
X sering melakukan pelanggaran yang meliputi terlambat, bolos sekolah, sering keluar kelas tanpa alasan, 

tidak mengerjakan tugas dan melakukan pelanggaran tata tertib sekolah yang lain. Data tersebut 
diketahui dari hasil catatan pelanggaran siswa dari guru BK.  

Masalah kedisiplinan belajar yang terjadi di sekolah MTs Sidoarjo ini merupakan sebuah 
masalah yang penting untuk diselesaikan karena jika masalah tersebut tidak terselesaikan mengakibatkan 
tujuan pendidikan tidak tercapai dan siswa tidak mampu mengembangkan potensi secara optimal. Cara 

untuk meningkatkan disiplin belajar siswa perlu adanya layanan konseling kelompok yang dijadikan guru 
bimbingan dan konseling sebagai solusi untuk membantu permasalahan disiplin belajar siswa melalui 
strategi self management berbasis tazkiyatun nafsi dalam upaya membimbing siswa yang memerlukan 
bantuan untuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 

ini adalah untuk menunjukkan ada tidaknya pengaruh penggunaan strategi self-management berbasis 

tazkiyatun nafsi dalam konseling kelompok terhadap disiplin belajar siswa. Penelitian ini mengajukan 

hipotesis yaitu penggunaan strategi self-management berbasis tazkiyatun nafsi dalam konseling kelompok 

secara signifikan berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan one groupspre-test post-test design yang merupakan 

kelompok penelitian pra-eksperimental.  Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Pertama-
tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan 
pengukuran untuk kedua kalinya  (Suryabrata, 2011). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan menggunakan skala pengukuran disiplin belajar siswa. Angket 
disiplin belajar siswa menggunakan uji reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0, 885 dan N=37 adalah 

jumlah item dalam skala pengukuran disiplin belajar siswa. Reliabilitas konsistesi internal diterima karena 
a>0,05 yang berarti bahwa skala pengukuran disiplin belajar siswa dinyatakan reliabel dan memberikan 
hasil yang konsisten. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Putri MTs di Sidoarjo yang berjumlah 37 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling. Sampel yang didapat sejumlah 6 

siswa dengan kriteria rendah dalam disiplin belajar yang nantinya diberikan treatment. 
Pelaksanaan treatment dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan bernagai macam materi 

tentang disiplin belajar dan cara mengatur waktu atas dasar tazkiyatun nafsi. Siswa diberikan kesempatan 
untuk menmgungkapkan permasalahan apa saja yang menghambat dalam disiplin belajar dan 
memberikan pendapat terkait masalah disiplin belajar serta berlatih untuk fokus pada setiap masalah 

yang akan dituntaskan. Siswa juga diberikan pandangan tentang disiplin belajar yang baik dan benar, 
pada tahap ahir siswa sudah dapat membuat jadwal kegiatan sehari-hari yang nantinya harus 
dilaksanakan dengan konsisten, jujur, ikhlas, dan tanpa paksaan.  

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah (1) variabel x: strategi self management 
berbasis tazkiyatun nafsi dalam konseling kelompok adalah strategi dimana siswa mengatur, memantau, 

dan mengevaluasi dirinya sendiri dengan memasukkaninilai-nilaiyyanggterkandung 
dalamitazkiyatunNnafsinpada strategis self-managementske dalam prosesipertumbuhan moralitas siswa 
untuk mendapatkan perubahan kebiasaan yang dikehendaki dan sebagian besar diatur oleh siswa itu 
sendiri disertai sedikit bantuan dari konselor, dengan memberikan layanan konseling kelompok melalui 
langkah-langkah, yaitusa) tahapipembentukanskelompok, b) orientasi dan ekaplorasi, c) tahapotransisi, d) 

tahap kerja, e) tahap akhir. (2) variabel y: Disiplinebelajariadalahaserangkaianasikapidani 
tingkahilakuisiswawyangimenunjukkan nilai – nilaiaketaatanadanikepatuhanauntukibelajar secarapteratur, 
baikididsekolahamaupun di rumah atas dasar kesadaran dirinya, tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 Metode analisis data yangidigunakan dalamipenelitian inisyaitu teknikaanalisis Non Parametrik 
dengan teknik uji Wilcoxon dengan bantuan program aplikasi SPSS versi 24.0.  Hasil uji Wilcoxon yaitu 

ada  pengaruh yang positif atau signifikan penggunaan strategi self management berbasis tazkiyatun nafsi 
dalam konseling kelompok terhadap disiplin belajar siswa kelas X di MTs Sidoarjo yang artinya 
efektifauntuk meningkatkanadisiplinabelajar siswa. 

Peneliti hanya memberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan strategi self 
management berbasis tazkiyatun nafsi kepada siswa. Ruang lingkup atau objek penelitian ini adalah siswa 

kelas X di Mts Sidoarjo yang memiliki masalah disiplin belajar. Keterbatasan metode ini adalah siswa 
yang berada di sekolah bertempat tinggal di pondok pesantren yang tentunya hasil dapat berubah 
apabila diujikan pada sekolah dan kota lain karena karakteristik siswa berbeda di tiap sekolah. 
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Hasil dan Diskusi 

Berikut merupakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum pada responden 

penelitian, dijelaskan pada tabel 1. berikut: 
Tabel .1 Gambaran umum responden penelitian 

Statistik Pre-Test Post-test 

Jumlah Responden 6 6 

Skor Terendah 74 108 

Skor Tertinggi 84 121 

St. Deviation 3.559 4.997 

Mean  79.33 115.83 

 
Hasil perhitungan menggunakan teknik statistik non-parametrik uji wilcoxon diperoleh statistik 

deskriptif disiplinabelajarisiswasdapat dielaskanapeningkatan nilaiarata-rata (mean) skor variabel disiplin 
belajar siswa pada N=6. nilai mean sebelum diberikan treatment 79,33 sedangkan setelah diberikan 

treatment nilai mean meningkat menjadi 115.83. Tabel diatas menunjukkan nilai skor mean pada post-test 
lebih besar dari pre-test, maka hal tertsebut secara deskriptif tidak terjadi penurunan yang signifikan nilai 
skor mean antara pre-test dan post-test. Hasil tersebut dapat dilihat pada grafik yang tertera berikutiini:  

 

 
Grafik pre-test post-test disiplin belajar siswa 

 

Grafik tersebut di atas menunjukkanAbahwa terdapatIpeningkatananilai skor antarappre-test 
danipost-test. 

Penelitian ini mengajukan hipotesis adanya pengaruh strategi self management berbasis 
tazkiyatun nafsi terhadap disiplin belajar siswa kelas X MTs di Sidoarjo Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat nilai skor yang signifikan antara pre-test dan post-test pada responden 
penelitian. Jika terdapatinilai Asymp. Sig (2-tailed) lebihadari 0.05 makanHipotesis ditolak dan jika nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 maka Hipotesis diterima. 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian Statistik  

Test Statistics 

Z -2.207 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

 
Hasil interprestasi uji Wilcoxon diperoleh hasil asymp.sing = 0,027. olehikarenapnilai asymp.sig 

2–tailed = 0,05 < 0,027 maka hipotesis diterima yang artinya ada  pengaruh yang positif atau 
signifikanipenggunaanastrategi self management berbasis tazkiyatun nafsi dalam konseling kelompok 
terhadap disiplin belajar siswa kelas X MTs di Sidoarjo, dengan demikan, hipotesis dapat dibuktikan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan disiplin belajar siswa kelas X MTs antara sebelum dan sesudah 
diberi treatment. 
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Disiplin merupakan kondisipyangitercipta melaluipprosesidariaserangkaianiperilakupyang 

menagandunginilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban. Segala sesuatu yang dilakukan tidak dirasa 
sebagai beban, disiplin akan membuat dirinya menjadi tahupmana yangiseharusnya dilakukan manya hal 
yang tidak sepatutnya dilakukan  (Prijodarminto, 1992) Faktoriyang mempengaruhisdisiplinsbelajarisiswa 
adalah keadaan fisik, keadaan psikis, kebiasaan, penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi lingkungan 
masyarakat  (Yuliyantika, 2017). 

Cara untukimeningkatkanadisiplin belajar siswa perlu adanya layanan konseling kelompok yang 
dijadikan guru bimbinganadanikonseling sebagai solusi untuk membantu permasalahan disiplin belajar 
siswa melalui strategi self management berbasis tazkiyatun nafsi dalam upaya membimbing siswa yang 
memerlukan bantuan untuk mencapai tujuan bersama.  

(Prayitno, 2008) konseling kelompok pada dasarnya adalah suatu layanan yang memberikan 

kemungkinan siswa mendapatkan suatu  kesempatan untuk pengentasan masalah dan membahas 
yangadialami melaluipdinamika kelompok. Yang dimaksud dengan dinamika kelompok, dan hidup 
sertapditandaiadengan adanyaiinteraksipantarasesamasanggota kelompok. Konseling kelompok 
merupakan suatu prosesi antarapribadi yang dinamis, terpusatipada pemikiranadaniperilaku yang dibina 
dan disadari dalamisuatuskelompokekecilAmengungkapkan diri kepadaSsesamaRanggota danIkonselor, 

dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapatIdimanfaatkan untuk meningkatkan penerimaan diri dan 
pemahaman terhadap nilai, segalaStujuanIhidup sertaPuntukIbelajar perilaku tertentuSke arahIyang lebih 
baik. Strategi Self-ManagementTadalah strategi dimana klien mengaturIatau mengadakan perubahan 
perilaku dengan satu atau beberapa kombinasi strategi yang sebagian besar diatur dan diarahkan oleh 
individu itu sendiri dengan sedikit bantuan dari konselor  (Hartono, 2017). Tazkiyatun nafsi adalah 

upayaSpengkondisianIspiritualAagar psikis siswa merasa tenang, tentram dan senang berdekatan dengan 
Allah  (Taufik, 2012). Tazkiyatun nafsi merupakan konsep pendidik psikis yang diambil dari buku ihya 
‘ulumuddiin  (Ghozali, 1999). Tazkiyatun nafsi artinya penyucian jiwa. Membersihkan jiwa dari berbagai 
sifat tercela dan merubahnya dengan menghiasai diri dengan akhlak terpuji. Denganadipadukannya 
nilaistazkiyatunnnafsi ke dalam strategi self managementsdiharapkanibagi siswa agar dapat memantau, 

serta mengevaluasisdisinyarsendiri untukamencapaisperubahanikebiasaan belajar yang lebihibaik, sadar 
akan tugasnya sebagai pelajar, taat dan patuh tanpa paksaan, tulus dan ikhlas melaksanakan kewajiban, 
sehingga dmemiliki tingkat kesadaran yang tinggi dalam disiplin belajar.  

Disiplin yangiberasaladarisdiri sendiri timbul disebabkanaolehikemauanasendiriAdalam mematuhi 
ketentuan yang berlaku. Siswa harus melakukan peraturan yang berlaku tanpasharus menunggusperinta 

serta teguran dari kepala sekolah dan guru. Disiplinayang terwujud berdasarkanakesadaran siswa dapat 
menumbuhkanisuasana yang harmonis, karena memberi rasa saling percaya, hingga tercipta iklim sehat 
dan baik, rasaspersaudaraanayang erat dan rasaatentramidalam melaksanakan tugas. Jika kedisiplinan 
siswa tumbuh maka sangat mungkin proses pembelajaran yang efektif serta efisien. Permasalahan disiplin 
belajar yang terjadi di sekolah merupakan suatu masalah penting untuk dituntaskan, karena jika 

permasalahan yang terjadi tidak selesai dapat berakibat siswa tidak mampu mengembangkan potensi 
secara optimal dan tujuan pendidikan tidak tercapai.  

Belajar merupakan tanggung jawab siswa sebagai pelajar. Oleh karena itu Siswa diharapkan 
memiliki disiplin belajar yang baik yaitu dengan mengatur waktu belajar ketika dirumah dan disekolah 
dengan tertib dan konsisten. Diupayakan untuk belajar dengan rutin sehingga menjadi suatu kebiasaan 

dan tidak merasa terpaksa. Taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan di sekolah maupun di rumah. 
Untuk melakukan penelitian selanjutnya, diharapkan para peneliti dapat mengetahui faktor-faktor lain 
yang sudah diuraikan di penelitian ini yang mempengaruhi sikap disiplin belajar, serta penelitian ini bisa 
menjadi rujukan bagi peneliti yang lain. 
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Simpulan 

Permasalahan disiplin belajar siswa terjadi disebabkan oleh kurangnya kesadaran diri siswa terhadap 

tugas dan kewajiban sebagai siswa dan khususnya pada disiplinsbelajar. Faktor pendukung dalam 
meningkatkan disiplin belajar siswa yaitu dengan memiliki kesadaran disiplin belajar yang tinggi. Perilaku 
belajar yang tertib dan sesuai dengan ketentuan meliputi tepat waktu, tekun dan rajin belajar, aktif datang 
kesekolah, mendengarkan dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru merupakan perilaku yang patut 
dikembangkan agar hasil belajar yang diperoleh baik dan efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaanAstrategiSself management berbasis 
tazkiyatunNnafai dalam konselingSkelompok terhadap disiplin belajarIsiswa kelas X MTs di Sidoarjo 
maka kesimpulan tersebut dapat diuraikan pada bab IV disimpulkan bahwa ada pengaruhIyang 
signifikan strategi self managementSberbasis tazkiyatun nafsi dalam konselingAkelompokIterhadap 
disiplin belajar siswa Mts di Sidoarjo. 
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